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RINGKASAN

Sektor perikanan dalam perekonomian Jawa Tengah, walaupun masih
kecil  kontribusinya, tetapi terus meningkat bahkan peningkatan termasuk
tertinggi diantara sektor yang lain. Schingga dibutuhkan suatu upaya untuk
meningkatkan kontribusi yang lebth besar terhadap perckonomian Jawa Tengah
melalui pendekatan mput owtput yang terbentuk.

Fenelitfan i bertujuan unmik menganalisis sirukiur perekonontian jawa
Tenpgah dan kontribusi sektor perikanan dalam perekonomian Jawa Tengah
melalut pembentukan input dan ouput, permintaan antara, dan permintaan akhir
pada Tabe! Input Qutput.

Metodologi vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analists
mput output dengan menggunakan Tabel Input Output atas dasar harga produsen
Jawa Tengah Tahun 2000 dengan sektor produksi 38 sektor. Penggunaan [Tbel
Input Output ini untuk mengetahui kontribusi sektor perikanan dalam
perekonomian Jawa Tengah melalui pembentukan input dan ouput, permintaan
antara, dan permintaan akhir.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sektor perikanan mempunyai
kontribusi yang masih kecil pada perekonomian jawa Tengah antara lain pada
perabentukan output sebesar 1.11%, keseluruhan konsumsi dan pengeluaran bagi
masyarakat sebesar Rp. 9 678.96 milyar (1.63%), kontribusi nilai tambah bruto
sebesar 1.69%, dan secara keseluryhan membentuk output sebesar 1.11%. Dengan
demikian output yang diciptakan dari sektor perikanan yang digunakan sebagai
input bagi sektor yang lain masih rendahdan akan berdampak pada masih kecilnya
kontribusi sektor perikanan dalam pembentukan produk domestik bruto (PDRB)
Jawa Tengah
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KATA PENGANTAR

Pwji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena engan
limpahan Rahmad dan Hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan lfaporan
penelitian mandivi iniyang merupakan bagian dari Thesis program magister
dengan judul ” Analisis Kontribusi Sektor Perikanan dalam Perekonomian Jawa
Tengah” denpgan tepat waktu, walaupun ditemui kendala-kendaia, |

Kontribust scktor perikanan pada perckonomian Jawa Tengah dapat di
ketahui dari seberapa besar kontribusinya pada PDRB. dan jumlah tenagé, kerja
yang begerak pada sektor perikanan. Selain dari hal tersebut, Tabel input {T)utput
juga mampu mengetahul sejauh mana kontribusi sektor perikanan ida!am
pembentukan input dan output dalam perekonomian dan sejauh :-mana
berhubungan dengan sektor yang lain. Penelitian ini akan mencoba melihat éejauh
mana kontribusi sektor perikanan dalam pembentukan input dan output d;engan
mendasarkan analisisnya pada Tabel Input Output Jawa Tengah Tahun: 2000
menurut harga produsen.
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(PS EPN IPB). Penulis juga mengucap terima kasih kepada Ketua .Tli_rusan
Perikanan, Dekan Fakultas Perikanan dan limu Kelautan, dan Rektor Univesitas
Diponegoro pada saat penulis dijjinkan untuk menempuh jenjang magister sains.
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Dekan Fakultas Perikanan dan [imu Kelautan Univesitas Diponegeoro, dalam
penyelesaian laporan ini.

Penulis menvadari bahwa dalam laporan ini masih ada kekurangan, untuk
itu masukan yang mambangun sangat dipertukan untuk kesempurnaan laporan ini,
penulis ucapkan terima kasih.
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I. PENDAHULUAN

1.}. Latar Belakang

Potensi berbagai jenis ikan di perairan Indonesia dari waktu ke waktu terus
menurun. Pada tahun 1997 potenst itu masih mencapai 6,218 juta ton, sedangkan
pada tahun 1999 menurun menjadi 6,107 juta ton. Penurunan produksi tersgbut
akibat tingginya tekanan penangkapan yang melebihi potensi lestari (over fishing)
disamping itu banyak terumbu karang sebagai tempat berlindung dan berkembang
biak ikan menjadi rusak akibat cara penangkapan yang merusak ekosistem
(Departemen Pertanian, 2000).

Jawa tengah memiliki garis pantai sepanjang 656,1 km terdiri dari dari
pantal utara yang memanjang dari Brebes sampai Rembang dan pulau-pulau di
Jawa Tengah sepanjang 4539 km dan pantai selatan sejauh 2022 km. Dari
Reevaluasi potensi sumberdaya ikan laut oleh Komisi Ilmiah Nasional Stock
Assesment pada tahun 1997, diperoleh angka potensi sumberdaya lobster di Laut
Jawa hanya sekitar 500 ton, sedangkan pantai Selatan Jawa mencapai 1.600 :ton
pertahun dengan produksi sebesar 712 ton pertahunnya, atau hanya sekitar 45 %
tingkat pemanfaatannya dari Juas sebaran mencapai 1.542 km® (Yayasan Duta
Bahari, 2003).

Tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan secara keseluruhan tahun 1997-
1999 untuk Pantai Utara sebesar 274.478 ton pertahun dari potensi 281.171,7 ton
pertahun atau mencapai 97,62 %, sedangkan Pantai Sclatan Jawa Droduksin%aya
sebesar 24.391.8 ton pertahun dari potensi 221.862.7 ton pertahun, atau baru

dimanfaatkan 10,99 %, sehingga bisa dikatakan bahwa eksploitasi di Panta1 Utara




Jawa perlu dirasionalisasi, sedangkan Pantai Selatan masih terbuka ilebar
{ Yayasan Duta Bahart, 2003).

Kegtatan penangkapan ikan merupakan sumber utama pemenuhan
makanan bagi manusia dan juga sebagai tempat penyediaan tenaga kerja’bapi
masyarakat nelayan. Namun dengan memngkatnya ilmu pengetahuan. dan
perkembangan dinamis dan perikanan disadan bahwa suomberdaya ikan yang
hidup, walaupun dapat pulih kembali tetapi tidak tak terbatas sehingga perlu untuk
dikelola dengan tepat agar kontribusinya terhadap gizi, ekonomi dan sosiall dari
pertumbuhan populasi dunia dapat ditingkatkan (FAO, 1998).

Sumberdaya ikan perlu dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi kemakmuran
rakyat dengan memperhatikan kelestarian sumberdaya dan lingkungannya,
Eskalasi kegiatan penangkapan ikan untuk mencapai target produksi tersebut
apabila tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan berbagai masalah,
termasuk distorsi terhadap tatanan vang ada. Prinsip Respownsibility dan
Sustainable Fisheries dalam implementasinya merupakan pengendalian terhéldap
kegiatan penangkapan ikan agar berwawasan lingkungan, memenuhi tuntutan
masyarakat perikanan global dan lokal serta untuk menciptakan iklim yang
kondusif bagi keterkaitan usaha antara perikanan modern dan perikanan rakyat.

Produksi perikanan yang berasal dari sektor penangkapan, sebagian b;esar
dihasilkan oleh hasil penangkapan vang berskala kecil atau seringkali disebut
dengan perikanan rakyat, dimana nelayan menangkap tkan dengan menggunakan

peralatan yang sederhana, vyaitu alat tangkap ikan yang tidak memeriukan



pengetahuan teknik tinggi dan dengan menggunakan alat bantu perahu yang

berukuran kecil.
1.2. Perumusan Masalah

Sektor perikanan dalam perekonomian Jawa Tengah, walaupun n?asil1
kecil  kontribusinya, tetapi terus meningkat bahkan peningkatan term:asuk
textinggi diantara sektor yang lain. Schingga dibutubkan suatu upaya untuk
meningkatkan peran yang lebih besar terhadap perekonomian Jawa Tengah.
Secara geografis wilayah utara dan selatan Jawa Tengah, mempunyai perbedaan
tipologi antara lain ; wilayah utara ccndérung lebih landai pantainya dan arus szerta
gelombang lebih tenang, kondisi tersebut dapat mempengaruhi budaya ‘dan
perilaku nelayan dalam memanfaatkan sumberdaya perikanan, yang tercermin
pada penggunaan alat tangkap dan perahu untuk menangkap ikan. Pada Hata
statistika perikanan Jawa Tengah tahun 2000, baik di wilayah utara maupun
selatan jawa, besarnya usaha perikanan didominasi oleh usaha motor tempel di
utara sebesar 11 454 unit dan selatan sebesar 1 216 unit, sedangkan untuk usaha
kapal motor untuk wilayah utara jawa yang lebih besar dari 50 GT hanya 288 umt
dan wilayah selatan jawa hanya 5 unit, hal ini membuktikan usaha perikanan y:ang
ada masih tergolong tradisional. Perikanan sebagai sektor yang menjadi mmpiuan
bagi pengembangan perekonomian di Jawa Tengah, terutama dalam; penyediéaan
bahan pangan berprotein tinggi vang murah dan mudah didapat, penyedia tenaga

kerja dan menggerakkan sektor lainnya semakin tidak terelekkan,

Pembangunan di sektor perikanan merupakan pembangunan seluruh asf_}ek

yang mencakup pembangunan sumberdaya manusia yang bergerak di se]<:t01‘



perikanan terutama nelayan dan petani ikan, pembangunan mfrastruktur. sarana
dan prasarana perikanan seperti perlabuhan perikanan, tempat pelelangan ikan
(TPI) dan lai-lain, dan pembangunan sumberdaya atam, dengan mengedepankan

pengembangan dan pengelolaan pada keseimbangan aspek ekologi dan ekoriomi.

Pembangunan sumbcrdaya perikanan dan kelautan secara berkelan jﬁtan di
Jawa Tengah berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengah Nomor. 5
Tahun 2001 fentang Program Pembangunan Daerah (Propeda) Propins‘j Jawa
Tengah 2001-2005, mencakup kegiatan yang telah dan akan dilaksanakan antara
lain ; pemetaan zonasi sumberdaya hayati faut, pemetaan potensi sumberdaya
tambang, Iﬁemetaén daerah pemijahan ikan laul, rehabilitasi tanaman :;bakau
(mangrove), penyusunan konsep peta batas wilayah laut Propinsi Jawa Tengah
penyiapan basis data pesisir dan laut, penyusunan rencana tata ruang pantai utara
dan pantai selatan, pembuatan rumpon/terumbu karang buatan, sedimen di laguna
Segara Anakan, pencegahan kerusakan terumbu karang, serta fasilitas bimbingan
teknis masyarakat pesisir dan Kepulauan Karimunjawa. Dengan properda tersebut
diharapkan pembangunan perikanan di Jawa Tengah memenuhi sasaran; baik
secara ekonomi maupun lingkungan.

Untuk lebih meningkatkan kontribusi  sekfor perikanan  dalam
perekonomian Jawa Tengah, ada beberapa yang menjadi permasalahan éntara
lain:

[. Bagaimana struktur perekonomian Jawa Tengah secara keseluruhan 7.



2. Bagaimana kontribusi sektor perikanan dalam perekonomian Jawa Tengah
melalui pembentukan ouput, permintaan antara, dan permintaan akhit pada

Tabel Input Output?.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan antara lain untuk :

]. Menganalisis struktur perekonomian Jawa Tengah,

2. Menganalisis kontribusi sektor perikanan dalam perckonomian Jawa Tengah

melalui pembentukan ouput, permintaan antara, dan permintaan akhir pada

Tabel Input Output,





